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 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan tepung maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam 

ransum puyuh terhadap masa simpan dan kualitas interior telur selama penyimpanan. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan: P0 (kontrol, 100% pakan komersial), P1 (95% pakan 

komersial + 5% maggot), P2 (90% + 10%), dan P3 (85% + 15%), masing-masing dengan 4 ulangan. Parameter 

yang diamati meliputi berat telur, indeks kuning telur, indeks putih telur, aroma, dan tekstur  selama masa simpan 

4 minggu pada suhu ruang. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan P2 (10% maggot) mampu mempertahankan berat 

dan kualitas interior telur secara signifikan hingga minggu ke-2 penyimpanan. Pada minggu ke-3 dan ke-4, semua 

perlakuan mengalami penurunan mutu secara umum. Simpulan: Penambahan tepung maggot BSF 10% dalam 

ransum puyuh meningkatkan kualitas awal telur dan memperpanjang masa simpan optimal hingga dua minggu. 

Penambahan 10% tepung maggot BSF dalam ransum puyuh terbukti meningkatkan kualitas awal telur dan 

mempertahankan berat, putih, serta kuning telur hingga dua minggu penyimpanan. Meskipun mutu menurun 

setelah minggu ketiga, maggot efektif memperpanjang masa simpan pada suhu ruang dan layak dijadikan substitusi 

ransum komersial hingga level 10%. 

 

1. PENDAHULUAN 

Puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan salah satu jenis 

unggas petelur yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki 

siklus produksi yang cepat, ukuran tubuh kecil, serta menghasilkan telur 

bernilai gizi tinggi. Permintaan pasar terhadap telur puyuh cenderung 

meningkat, namun tantangan utama dalam usaha budidaya puyuh adalah 

tingginya biaya pakan, yang mencakup sekitar 60–70% dari total biaya 

produksi. Ketergantungan terhadap bahan pakan komersial yang semakin 

mahal dan tidak stabil mendorong perlunya pencarian bahan pakan 

alternatif yang efisien, bernutrisi tinggi, dan berkelanjutan. 

Salah satu inovasi yang berkembang saat ini adalah penggunaan 

tepung maggot dari larva Black Soldier Fly (Hermetia illucens) sebagai 

bahan pakan alternatif sumber protein hewani. Maggot BSF memiliki 

kandungan protein kasar tinggi, lemak esensial, serta asam amino yang 

lengkap. Selain itu, maggot dapat dibudidayakan dengan memanfaatkan 

limbah organik, menjadikannya bahan pakan yang ramah lingkungan dan 

berkontribusi terhadap konsep ekonomi sirkuler. Beberapa studi telah 

menunjukkan bahwa maggot BSF mampu menggantikan tepung ikan 

atau bungkil kedelai secara parsial hingga penuh dalam pakan unggas 

tanpa menurunkan performa produksi. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian masih terfokus pada 

performa pertumbuhan atau produksi telur puyuh, sementara aspek 

kualitas telur dan daya simpannya belum banyak dikaji, terutama dalam 

konteks penyimpanan tanpa pendingin atau pada suhu ruang. Padahal, 

kualitas telur selama masa simpan sangat krusial karena mempengaruhi 

nilai jual, keamanan pangan, serta preferensi konsumen. Mutu telur 

meliputi berbagai parameter seperti berat telur, kekentalan putih dan 

kuning telur, indeks kuning, aroma, serta stabilitas fisik telur selama 
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penyimpanan. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi pengaruh penambahan tepung maggot BSF dalam ransum 

puyuh terhadap kualitas dan daya simpan telur yang dihasilkan selama 

empat minggu penyimpanan pada suhu ruang. Melalui pengamatan 

parameter fisik dan organoleptik telur, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi ilmiah sekaligus rekomendasi praktis dalam 

formulasi ransum puyuh yang efisien dan berkelanjutan, tanpa 

mengorbankan mutu dan ketahanan telur selama distribusi dan 

pemasaran. 

2. MATERI DAN METODE 

Puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan salah satu jenis 

unggas petelur yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki 

siklus produksi yang cepat, ukuran tubuh kecil, serta menghasilkan telur 

bernilai gizi tinggi. Permintaan pasar terhadap telur puyuh cenderung 

meningkat, namun tantangan utama dalam usaha budidaya puyuh adalah 

tingginya biaya pakan, yang mencakup sekitar 60–70% dari total biaya 

produksi. Ketergantungan terhadap bahan pakan komersial yang semakin 

mahal dan tidak stabil mendorong perlunya pencarian bahan pakan 

alternatif yang efisien, bernutrisi tinggi, dan berkelanjutan. 

Salah satu inovasi yang berkembang saat ini adalah penggunaan 

tepung maggot dari larva Black Soldier Fly (Hermetia illucens) sebagai 

bahan pakan alternatif sumber protein hewani. Maggot BSF memiliki 

kandungan protein kasar tinggi, lemak esensial, serta asam amino yang 

lengkap. Selain itu, maggot dapat dibudidayakan dengan memanfaatkan 

limbah organik, menjadikannya bahan pakan yang ramah lingkungan dan 

berkontribusi terhadap konsep ekonomi sirkuler. Beberapa studi telah 
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menunjukkan bahwa maggot BSF mampu menggantikan tepung ikan 

atau bungkil kedelai secara parsial hingga penuh dalam pakan unggas 

tanpa menurunkan performa produksi. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian masih terfokus pada 

performa pertumbuhan atau produksi telur puyuh, sementara aspek 

kualitas telur dan daya simpannya belum banyak dikaji, terutama dalam 

konteks penyimpanan tanpa pendingin atau pada suhu ruang. Padahal, 

kualitas telur selama masa simpan sangat krusial karena mempengaruhi 

nilai jual, keamanan pangan, serta preferensi konsumen. Mutu telur 

meliputi berbagai parameter seperti berat telur, kekentalan putih dan 

kuning telur, indeks kuning, aroma, serta stabilitas fisik telur selama 

penyimpanan. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi pengaruh penambahan tepung maggot BSF dalam ransum 

puyuh terhadap kualitas dan daya simpan telur yang dihasilkan selama 

empat minggu penyimpanan pada suhu ruang. Melalui pengamatan 

parameter fisik dan organoleptik telur, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi ilmiah sekaligus rekomendasi praktis dalam 

formulasi ransum puyuh yang efisien dan berkelanjutan, tanpa 

mengorbankan mutu dan ketahanan telur selama distribusi dan 

pemasaran 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan tepung maggot 

Black Soldier Fly (BSF) dalam ransum puyuh memberikan pengaruh 

terhadap kualitas telur selama masa simpan empat minggu pada suhu 

ruang. Parameter utama yang diamati meliputi berat telur, indeks putih 

telur, indeks kuning telur, aroma telur, dan tekstur fisik telur. 

Berdasarkan hasil analisis ragam, perlakuan berpengaruh nyata terhadap 

beberapa parameter kualitas telur, terutama pada minggu pertama dan 

kedua penyimpanan. 

Berat telur tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 (90% pakan 

komersial + 10% maggot) dengan rerata 11,60 gram, sedangkan 

perlakuan P3 cenderung mengalami penurunan berat telur. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan maggot sebesar 10% mampu 

menyediakan nutrisi yang optimal untuk pembentukan komponen telur 

tanpa mengganggu sistem metabolisme puyuh. Indeks kuning dan indeks 

putih telur juga menunjukkan tren yang sama, di mana perlakuan P2 

memberikan nilai tertinggi pada minggu pertama dan kedua, sebelum 

mengalami penurunan tajam pada minggu ketiga dan keempat. 

Penurunan ini diduga akibat proses degradasi komponen internal telur 

selama penyimpanan, terutama pada kondisi suhu ruang yang tidak 

stabil. 

Secara organoleptik, aroma telur cenderung masih normal dan layak 

konsumsi hingga minggu kedua, namun mulai terdeteksi aroma amis dan 

busuk pada minggu ketiga dan keempat, terutama pada perlakuan P0 dan 

P3. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan tepung maggot pada 

konsentrasi 10% mampu mempertahankan kestabilan organoleptik telur 

lebih lama dibandingkan perlakuan lainnya. Tekstur putih telur juga 

mengalami perubahan signifikan, dengan viskositas menurun seiring 

bertambahnya lama penyimpanan. Albumen cenderung menjadi encer 

dan kuning telur kehilangan kekompakan pada minggu ketiga ke atas. 

Secara umum, perlakuan P2 (dengan penambahan 10% tepung 

maggot) memberikan hasil paling optimal dalam menjaga mutu telur 

pada minggu pertama dan kedua. Sementara pada minggu ketiga dan 

keempat, penurunan mutu terjadi pada seluruh perlakuan, yang 

menandakan bahwa suhu ruang tidak cukup efektif untuk 

mempertahankan kualitas telur dalam jangka panjang. Hal ini 

mendukung temuan bahwa kandungan protein dan lipid dalam maggot 

berperan penting dalam pembentukan struktur telur yang lebih stabil, 

namun tidak cukup untuk mencegah degradasi akibat penyimpanan suhu 

tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Eke et al. (2013) dan Arslan & 

Sogut (2014) yang menyatakan bahwa kualitas telur menurun secara 

bertahap selama penyimpanan, terutama pada kondisi tanpa pendinginan. 

Tabel 1. Berat Telur,Aroma Telur,Teksktur Telur,Indeks Kuning Telur,Indeks 

Putih Telur 

Parameter P0 P1 P2 P3 

Berat Telur (g) 11,24  ͩ 11,39ᵇ 11,60 ª 11,35 ͨ 

Indeks Kuning (rata-rata) 0,30  ͩ 0,32ᵇ 0,34 ª 0,31 ͨ 

Indeks Putih (rata-rata) 0,085  ͨ 0,095ᵇ 0,103 ª 0,095ᵇ 

Aroma (skor organoleptik) 2,00ᵇ 1,25 ͩ 1,50 ͨ 2,25 ª 

Tekstur (skor organoleptik) 3,00 ª 2,25 ͨ 2,00 ͩ 2,50ᵇ 

 

A. Berat Telur 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan P2 (penambahan 

10% tepung maggot dalam ransum) menghasilkan berat telur tertinggi, 

yaitu 11,60 gram, dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Ini 

menunjukkan bahwa penambahan maggot hingga 10% mampu 

memberikan kontribusi protein dan nutrien yang cukup untuk 

meningkatkan bobot telur puyuh. Peningkatan ini juga menjadi indikasi 

bahwa pakan dengan kandungan protein hewani dari maggot lebih efisien 

dalam mendukung pertumbuhan dan produksi telur. 

Indeks Kuning Telur 

Indeks kuning telur merupakan indikator penting dalam menilai 

kualitas interior telur. Perlakuan P2 memberikan nilai indeks kuning 

tertinggi yaitu 0,34, yang menunjukkan bahwa struktur dan kekenyalan 

kuning telur lebih terjaga selama penyimpanan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa tepung maggot dapat berperan dalam mempertahankan kualitas 

kuning telur, baik dari segi bentuk maupun nutrien yang mendukung 

kestabilan pigmen dan struktur kuning telur. 

B. Indeks Putih Telur 

Indeks putih telur tertinggi juga ditemukan pada perlakuan P2 

dengan nilai 0,103. Nilai ini menunjukkan bahwa albumen (putih telur) 

tetap kental dan tidak cepat mencair selama masa simpan. Indeks putih 

yang tinggi mencerminkan telur dalam kondisi segar dan kualitas yang 

masih baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa tepung maggot mampu 

mempertahankan kesegaran putih telur, yang juga erat kaitannya dengan 

umur simpan telur di suhu ruang. 

C. Aroma Telur (Organoleptik) 

Berdasarkan penilaian organoleptik, telur dari perlakuan P2 memiliki 

skor aroma sebesar 1,50, yang berarti aroma telur cenderung masih 

normal hingga minggu ketiga penyimpanan. Dibandingkan dengan 

perlakuan P0 dan P3 yang menunjukkan skor lebih tinggi (menandakan 

bau amis atau busuk lebih cepat muncul), penggunaan maggot hingga 

level 10% terbukti membantu menunda kemunduran mutu telur dari 

aspek bau. 

D. Tekstur Telur (Organoleptik) 

Dari segi tekstur, perlakuan P2 kembali menunjukkan hasil yang baik 

dengan skor rata-rata 2,00. Artinya, telur dari perlakuan ini cenderung 

mempertahankan tekstur kental pada putih dan kuning telur lebih lama 

selama penyimpanan. Sementara pada perlakuan lain seperti P0 dan P3, 

penurunan tekstur lebih cepat terjadi, menjadi encer pada minggu ke-2 

atau ke-3. Ini menandakan bahwa kandungan nutrien dari tepung maggot 

membantu menjaga struktur fisik telur lebih stabil. 

4. KESIMPULAN 

Penambahan tepung maggot BSF dalam ransum puyuh, terutama 

pada level 10% (P2), terbukti efektif meningkatkan kualitas awal telur 

dan memperpanjang masa simpan optimal hingga dua minggu pada suhu 

ruang. Namun, penurunan kualitas terjadi drastis setelah minggu ke-3. 

Untuk menjaga kualitas jangka panjang, perlakuan pakan perlu didukung 

oleh sistem penyimpanan dingin. 
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